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Liwa ‘ul Dakwah

SEKAPUR SIRIH REDAKTUR

S‘mt-us dosen yang disandang seseorang mengharuskan ia menyumbangkan
gagasan, 1de ataupun konsep bagi kemajuan ilmu pengetahuan di lingkungan kampus.
szm} itu kehadiran jurnal sebagai media komunikasi ilmiah mem punyai fungsi yang
strategis dalam berbagi ilmu pengreatahuan di lingkungan akademis. '

Artikel membahas berbagai objek studi yang terkait dengan aspek dakwah;
Harjoni Desky, Mengulas tentang analisis peran KEMENAG pemerintahan Aceh
dalam penyiaran Islam dan konseling terhadap pembinaan muallaf serta dalam konsep
tersebut menawarkan berbagai sistem konseling yang dapat merubah pola mainset
dari konversi agama ke Islam yang seutuhnya. Muslem, Mengangkat tentang pelebelan
tentang Islam sebagai agama teroris, agama Islam merupakan pedoman hidup bag
manusia sertamengatur berbagai aspek kehidupan sosial, sehingga dalam ajaran tersebut
tidak sedikitpun yang mengarah tentang kekerasan yang dapat merugikan pihak lain.
Cindenia Puspasari Mengangkat pengaruh media terhadap remaja di era globalisasi
media juga merupakan bagian dari proses komunikasi, yang mana telah menjadi
keperluan primer bagi manusia. Media global yang masuk ke suatu negara tidak akan
memberikan kesan yang mendalam pada audien jika tidak didukung dengan sifat media
yang cepat menembus target. Nilda, Dakwah dalam lingkup media massa Dakwat
- merupakan sebuah cabang lmu '3
 mempelajari tentang bagaimana Islam dilakukan.

L . komparasi teori Coralie Bryant dengan konsep Islam
terjadi pada level atau tingkatan sistem

pada poros yang terjadi pada leval
akwah di era multimedia dalam

: '_ '.g - | pembangunan sebagail proses-proses yang
 sosial. sedangkan modernisasi menunjukkan

mdchm. Ridwan Hasan, Megangkat persoalan d

if Islam, sehingga dengan menggun
o ' imal dan optimal sehingga

sertamengulas sikap Rasulullah dalam melakukan
yang lain, bahkan padamasa itu Rasulullah
negara majusi sekalipun, asalkan norma-
dengan prinsip ajaran Islam itu sendiriAbd
am pandangan Islam, Islam
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Liwa ‘ul Dakwah

Daftar Isi |
ANALISIS PERAN KEMENAG PEMERINTAHAN ACEH F
DALAM PEYIARAN ISLAM DAN KONSELINGTERHADARP. N
PEMBINAAN MUALLAF -
el i eV ERSRR AR  ReE E  He s e e e e 1

PELEBELAN TENTANG ISLAM SEBAGAI AGAMA TERORIS

DAKWAH INTEGRATIF DAN TRANSFORMATIF SOSIAL
R AT DN L iiiiiiisssaisionsebossnssnsiasbnsssbsanninsassansnnpsassnnsusnnsnsssssahansasss 34

PENGARUH MEDIA TERHADAP REMAJA DI ERA

GLOBALISASI
CiNdenia PUSPASAri.......cccveerssesmersnissmsnsanserissssnsnmnsnssssansssssssssnnnnsssssnnsssssss

DAKWAH DALAM LINGKUP MEDIA MASSA

PERAN KOMUNIKAS|I PEMBANGUNAN DALAM
PENGEMBANGAN MASYARAKAT

DAKWAH DI ERA MULTIMEDIA DALAM PERSPEKTIF
KOMUNIKASI ISLAM .
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uguenya media elekiron) SEperti tel
ST L R B vievigy, DVt _. |
e Mtﬂiﬂ*iﬁm k?mudﬁ.hﬂﬁ x"ﬂﬂ? af-.ia hﬁt:i I—,’VL}; hﬂdin, M{";hihu i’hﬂﬂi";
Pk SIS EETUPAkan saluran informasi hag; maer " Media elektronik
AR 188 mi JUuZa merg orakkan be ha ?‘1 Jmf*mi‘{“ﬁﬂt‘h Biburan disny
Serkembangan personal dan seterusnya mer . PN laku sosial, budaya
W kr ey pun sebalikny,. ’qam fya memperkaya individu ke arah y.afﬁ- g,
senarnya secara tidak lan N pengaruh negatif media elekronik
P | | mpengaruhi tingkah laku

pengaruhi remaja yang lebih berminat .o " Media telah
b s Berinteraksi dengan komputer o7 PO _t..ﬂw:gi, mendengar
o nhylri internet ',dari a ir‘mt = m % dtﬁ,ﬂ e tﬂmm? . kﬂmfmm
e e ., Uipada erkomunikasi dengan ibu bapak mereka
4 ﬂm hﬁmnyai. Secara tidak langsung, keasyikan ini menyebabkan
| pelajaran kerja rutin harian dan tanggungjawab lain diabaikan. |
f'mm‘ih’i telah mencapai suatu tingkat dimana orang mampu
~ perkomunikasi dengan jutaan manusia secara serentak. Teknologi komunikasi
T telah menciptakan apa yang disebut .publik dunia (Dofivat, 1967,
‘ am Nurudin 2007). Seiring dengan perkembangan teknologi komunikasi
- eesebut, meningkatkan kebimbangan akan timbulnya dampak media massa
- ehadap audien, terlebih dengan terbukanya secara bebas dan luas arus
. slabalisasi. Dofivat mengingatkan tentang kemungkinan dikontrolnya me-
R massa oleh segelintir orang untuk kepentingannya sendiri, sehingga jutaan
§  sanusia kehilangan kebebasannya. (Nurudin 2007)
- ‘: fedia merupakan bagian dari proses komunikasi, yang mana telah

 amerdkadi ) uan primer bagi manusia. Media global yang nmsukkﬂ suatu
- | w.m mnpﬁ tm'ikai kesan yang mendalam pada audien l“fa hd‘?}‘
LT, dengan sifat media yang cepat menembus target (hypodermic “‘3’_ 5
f; ':llﬂllbﬂ‘\ ketika misi komersiil dibawa dan ditujukan kepada auc i:"ﬂ
B e mtif Robert McChesney (2002:25) menyebutkan bahwa ’d‘”t{;"m
. -'m memasarkan dagangan (produk media) s %
ke - i . calah satu kekuatan globalisasi sebagaimana i,
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membawa ke arah memperagakan budaya g@ ular sepethi yang beilaky 4,
negara barat khususinya Amerika Berikat, Oleh karena itulah, penppunag,
Cmedia sangat p@l’lu dipamau, yan) seharustya dapat H?ﬂflg‘clul ks
YORAYANZAN UHEUF-URSUF yang negatif, Jermasalahan kajian artikel ini adalai
agaimana penggunaan media elekironik telah membawa dampak torhadsg
ana hidup remaja kini. Hal ini perlu dikaji karena remaja merupakan sse
an generasi yang bakal m@mimFm negara pada masa yang akan datang
seila mﬁalahsmaaalah yang timbul di kalangan mereka perlu diberi perhatian

¥4l

T

i hplehianpan Hehpan pila; il

I

'H
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_ Salah satu dampak globalisasi adalah lahirnya media global jugs

A
mﬁ% léllg:é;i glabal sebagai perintisnya, Perkembangan dan M«um,i

m&am élﬁkﬂ‘i:)

i ﬂap n@gm un tidaklah sama, M@dia Ammh wnkﬂ

wm ﬂalm hal f@ﬁx ge;a g dar nepara-nra o)
-~ menonjolkan dalam mombuat tayangan hi 1: a0 181 tayangan, Australia
; Elwiﬁi dma ﬂ@l‘?;ajn’ ﬂegﬁfavﬁggaf a bro pa Baral
M), Craty 1 B8 8PN tayangan, klimﬁum @ping R Feuk mod
froy ((2001), dfal ;gi artun anak-anak (anine/
L Mdmmkdanipgy el JSean McClencghar
S R SR D e P " mbang@n ihduﬁtn pernylaran

44

‘ ‘"!"‘Fmﬁ”mmgt pﬂk‘ H 'fb’ﬂ;f H Pk H b2 uulu ol Py s

ERHEAL ) salan WATRDSZ: Soih ppadl itidy sepipl

l’g’ }Hh}“::;”ﬁ,g b‘ Fﬁﬂﬁd}” d;”ijﬁﬁﬂﬁu j}’f»‘iu il!;jl . g

.......
hhhhhhh

““““““““




g A g e
s = g gl - .
. - . | L) - -
—— s g, Pl 5 8
a1y
i Lt T af™
TH x
e =

o g,{;m ‘el Dk by

R emboichh  eny el

5ﬂ1§§§aridi An1j-11k;gj?liufag lelevisi gy BN telah Berlaky,
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. Secara petlahan-lahgy ok S
pandangan penontoniya terlagys, 1, _

~ dan bagaimana seseorany atﬁgimagm“‘m"“ Seseotany; melifiat pribadinys
hatt. Media memperlihathq i h@rh"‘hm"ﬁﬂl‘i dengan dunia s6hari:

I 1 Pada BeRaEtamgs |
w’,ﬂ-k bagi seorang maniisiy 1113141 - PERORLGHNY 4 bagaimana standard hidiip
L f 18, Sitilah audien tieniilal apakah -1_1,1%;1;1%“

mereka sudah layvak ataq telalh = _

. penawaran yang dilakukan o), memenuhi standard itu, Penawaran-
L audien inginkan, sebagai conto media balel jadi mempengarihi apa yang
~ penyerapan terjadi lebik hah: O bagi femaja dan penonton dewasa proses
. ideal dan audien mulai nmn?iw-;ﬁg? imng{iluatmglkm P M
TN s | 2o HIEKan dan membincangkan kehidupan
F e ﬂ;ﬂ:ﬁiﬁﬁéﬁ: E 2:5 ;ﬁiﬂ a kelﬂﬂupan keluarga ilustrasi $ ang satu te rl%hat
o e % Tk e inereka menjadi perbincangan sehari-hari atau
% ﬁ ﬂk 2?::;“1 meimbi“cm".gkﬂﬂ perilaku tokoh yang aneh dan hal-hal keeil.
. Miaka IEMAA 8ering menjadi subjek kajian dampak televisi karena media
s mengktmstrukkm1 realita diri,

ka PEIbE a1 persain

o Dengan menggunakan teori penyuburan, artikel ini menjelaskan

Bﬂhwa ptfl‘.lglllﬂﬂ gan penggunaan audien kepada program yang dicipta
- melalui media televisi akan mempengarihi pola pilir dan mengubah kelakuan

i, [ B -
[ iy e 1 Sy

~ remaja serta nilai sosial para audien, Teori penyuburan ini dikembangkan
~ pleh Professor George Gerbner, dekan dari Annenberg School of Communi-

W
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- cations di University of Pennsylvania, yang memulal penelitian pada

~ pertengahan tahun 1960-an, meneliti tentang bagaimana menonton televisi
- dapat mempengaruhi pemikiran audien tentang apa yang terjadi aghuermri
a dunia. Teori ini juga berpendapat bahwa televist memiliki efek jangka
~ panjang yang kecil, bertahap, tetapi tidak secara langsung dan kumulatif

iy -4 [ g g,
. ey
: =

el Sy

. signifikan (Reber&Chang, 2001). Penonton berat media televist dianggap

o
|
e

[

T e h
-

L F ]

s s Yo "'??_ Rhtpteate
-.I _!.'n. :, = b R g 1 ;
A NS '?;‘.:’:':"'-' 1R T

, adanya pEﬂyubumn sikap yang lebih kmlj:tiiﬂtt*11 dt?ngﬂﬂ q.uni:a Pmﬂ
gram televisi dibandingkan dengan dunia sehari-hari, Menqntc_m_" telev@i
enderine menimbulkan pemikiran yang umum tentang 1“""‘.""“5“‘.,‘ i d_unifx.
il (1993), televisi dalam fungsi media selain
media informasi, pembentuk kepribadian
a integras dan interaksi mgial. l:’i;‘i.'ElQPB‘E
Mano realita hidup dianggap serupa dengan apa yang Ll i_ga 'f'?bmk‘“; tlimli lﬁu}
B iciaikan di televisi. Analisis penyubumn-lim memfokuskan
program yang dislﬁrk;:;r;ﬂku e pandangan audien berdasarkan
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Aoty DTS TEIEREY T S bl g
| s tethadap Vo wd T Biew Disital 3.0
e herasiko, khususny® “‘:i"'h’;r 6 F;f' Efics, and e Ve FITI0F Moty , T8
e Young FeOPe Lo i ok Carrie fames, Kavwr, = 0
penelitian yang | g, cikag O1€ iy

Synthesis front the _
Andrea Flores, Jol

perjudil gt
i ; v Pvyoriect, ffﬂ. : 2 Bt R swmiawkat W aaar s |
Good Play Proj ";y;ndﬁay Pettingill, Margaret Randis,
[Howard Gardner, Y‘mﬂi;ﬂ :;;tﬁ S I R
Pendidikan, Universitas Havt engungikapkan pahwa melalui pevggng,,
Dalam p enetpatts ﬂ;m%’iﬁi didalar aktivitas UrnGIRnY s, fertmgg,
Ry e s RS varti et : R SR
teknologi digital, emais "ECL " iy ologing 9ming, PRI e,
dalam menjﬂlin mcml nff!ﬂm ._" ﬂg:dan bm'bagm aictivitas {im" Y%, Tz Jeizd AP
dengan cepat, dm"m’oﬂd;ngid smefé’kﬁ dan bekerjasama dengan masyavsic,
RN ganss - tcle-10 € B RN e AR R > _ s & :
dalam menyalurkan ide- salam penelitian in gtz peneiiti ey,
lainnya dmj;an berbagai mfz‘ Da[l;?‘t ot P;I::E:nm fpiﬂ?‘fﬂjﬁﬁﬂ edie & f;:.-ri
| d + i : ' : p . o ian‘ a i - - -}. e s o | ",,-""'
mengKaji mmg?ﬂ‘ & ehkj _met bahwa ada empat karici masalan yauig menzg,
o P pmehﬁ meds &}?; u (media digital), ¥ aitu Masaian identi
kepemilikan, dan kredibﬂltassertaﬁﬁk paﬁi budava vang miariamers, |
p : 5 F _ i & A1 W F dm‘ kajlmi 5 f-d* qu:. 2" Rl ,ar # AR T BT
sarjana psikologi, sosiolog, ilnu R > Bacisefico st oo 0
| . . o _'* &I}g bam_, @ . Mti";:.- T :“'{L’; I
berusaha menyatukan dengan media digital y L :
| ihandinokan media digital i secarz ouine 0
peneliti menggambarkan dan membandingkan digl e S
dan offline. T
it SE D | - - vt B | 3 = ""f: BEYr Yo PR S
Harvard ini mendefinisikan media digital sebagai alat pfm..: kung yang B8
: e - T knologi dan kagan T
potensial, yang mana penyumbang pengembangzn fexnologs dan kapan-
kajian media baru, faktor individu itu sendiri furuf mengems anghan S

[ -
TTVE LEToE T

: - 3 o, 18 "E'
pembangunan moral pada keyakinan budayz remaja <ini _oiuac
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penelitiannya adalah untuk mengarahkan kepada kajian «
mempersuasi remaja untuk berbagi cerita tentang penggunaz

baru.
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Media juga dilihat sangat berperanan dalam membeniuk tngkz" =
para remaja kini. Ini dilihat dari hasil penelitian yang beriadul Vi i
Konstruk Sosial: Implikasi terhadap Isu Sosial Remaja, yang dikaji oleh Samsmix
A Rahim, dalam Jurnal Komunikasi, Universiti Kebangsaan Malays
- Samsudin A.Rahim, seorang Professor Ahli dalam bidang Mediz Z:z-

Komunikasi yang sangat berdedikasi di bidangtlya, dan banyak mengiay

 mengenai media dan remaja. Penelitian dalam artikel Samsudin 4 Rz =
membahas tentang bagaimana peranan mediz dzlam e oankan
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h‘ﬂm“h sekitar WRhun 1083
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e ¥ Ya
ANGAN Stasiun-stasiv g nwmbuka lemhar

: N televis an ham Kevad
m Kini le SL radio dan se ﬁ *pada
m yang &d?h Sanyak mﬂf‘}\w\\kal; b MWV pada Karan,

" Bl dalam sebuah nogara, Dat A kepada semua
 kalanga GRD gata, Dalam l\@temhman media di

| kkam Persentase yang tingg

dan media
pada jenis pro-

a hidup remaja
wkaitan dengan

s = : - pemusatan Kota
mt‘dm.. h\\%\s ini tenty tt‘}:lah memberi d ampak terhadap gaya

| -_ i  rem Btmrdlt"u ((1995) dalam samsudin A Rahim ~007) menyatakan
Vé g&y& hidup dimaknai seperti ruang sosial di mana ia berasaskan pada

n kﬁekat&n Individu yvang menjalani pengalaman bersama dalam
? masa tertentu akan secara sukarela menerima dan bekerjasama

_ yang dllakukmmva vang seterusnya menjadi pola gaya hidu P

aRat, Nu ﬁﬁm "“\h m‘*—"‘ih
1 “\“» flt‘l\&,‘ll ll\l madia ;m:;:;::::a
,_ B

 lebih bertumpy ke
Taga. Perubahan ¢ mv

hﬂ menumukkan proses migrasi remaja ke persekitaran yang baru
s . . = ke pemusatan kota telah mengubah gaya hidup dan nilai bary
SRR enjanjikan gaya kontemporer dan canggih. Ini Karena di persekitaran
- = a ‘mlan sosial yang agak Im\ghar telah memudahkan proses asimilasi
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